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Abstract

Research conducted to find out the level of communication skills of students, in the point of the number
pattern that contains 5 points of essay problems. The instrument has passed the problem validation test
and was tested to students of grade VIII of one of the State Junior High Schools in West Bandung
Regency, by conducting the following process: 1). Preparation, 2). Implementation and 3). Evaluation.
This research uses a derifrift method with data collection techniques through observations. Data obtained
from the results of instrument trials and the results of errors in the settlement process, and the results of
the study showed that students' communication skills were at moderate interpretation.
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Abstrak

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkatan kemampuan komunikasi siswa, pada butir soal
pola bilangan yang memuat 5 butir soal essay. Instrumen tersebut telah melewati uji validasi soal dan
diuji cobakan kepada siswa kelas VIl salah satu SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat, dengan
melakukan proses sebagai berikut: 1). Persiapan, 2). Pelaksanaan dan 3). Evaluasi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriftif dengan teknik pengumpulan data melalui hasil pengamatan data
didapatkan dari hasil uji coba instrumen serta hasil telaah kekeliruan dalam proses penyelesaian, dan
hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan komunikasi siswa berada pada interpretasi sedang.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi, Pola Bilangan, Deskriptif

How to cite: Qomalhag, S. W., & Falak, A. F. (2022). Analisis Kemampuan Komunikasi
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pola Bilangan. JPMI — Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif, 5 (2), 417-428.

PENDAHULUAN

Dalam pendapat Siagian (2016) matematika tidaklah ilmu yang hanya untuk keperluan diri
sendiri, namun ilmu yang bermanfaat untuk sebagian amat besar untuk ilmu-ilmu lain.
Maknanya bahwa matematika mempunyai peranan yang sangat esensial untuk ilmu lain, yang
utama adalah sains dan teknologi. Tentunya oleh karena hal tersebut maka matematika
merupakan ratu dari ilmu-ilmu yang berkembang lainnya karena matematika memiliki banyak
peranan yang efektif dalam membantu ilmu-ilmu pada umumnya serta matematika juga dasar
dari keilmuan yang memungkinkan terhubungnya dengan ilmu terapan lainnya yang akan
sangat berguna jika memahami matematika secara fungsional. Sebab peranan tersebut
menunjukan bahwa urgensi matematika tidaklah mengaju kepada pedoman matematika itu
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sendiri, itu terhubung kepada layakan ilmu lainnya yang juga membutuhkan keilmuan di
matematika untuk dapat memumpuni kebidang yang bersangkutan lainnya.

Menurut Andriani, & Aripin (2019) dalam setiap bidang kehidupan matematika adalah salah
satu ilmu yang selalu digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi.
Sehingga matematika merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari dan dipahami.
Dapat disimpulkan dalam pendapat tersebut bahwa beberapa banyak permasalahan yang dapat
diselesaikan dengan ilmu matematika karena perannya sendiri dominan dalam berbagai bidang.
Entah peranan dalam dunia sains secara matematis itu sendiri juga berperan dalam dunia sosial
bahkan dapat mengembangkan keilmuan di banyak bidang. Sejalan dengan hal diatas, jelas
pemahaman penerapan matematika juga erat kaitannya dengan proses penyelesaian masalah
yang berarti secara garis besar keilmuan dengan berbagai persoalannya membutuhkan peranan
matematika didalamnya.

Dengan demikian mempelajari mata pelajaran matematika merupakan suatu hal yang sangat
penting karena akan berguna untuk membantu menyelesaikan permasalahan, dan dalam
mempelajari matematika itu sendiri terdapat suatu kompetensi yang juga sama pentingnya
untuk dikuasai yaitu kemampuan komunikasi matematis. NCTM (Hasina, Rohaeti, & Maya,
2020) menyatakan bahwa standar utama tujuan pelajaran matematika adalah agar siswa
mempunyai kemampuan: 1). Pemecahan masalah, 2). Penalaran, 3). Komunikasi, 4). Koneksi
dan 5). Representasi. Telebih dari hal tersebut pemecahan masalah dalam matematika adalah
indek pemahan literasi yang sudah seharusnya dapat diselesaikan oleh siswa sebagai
representasi permodelan matematika kedalam masalah yang disajikan, juga penalaran dalam
matematika merupakan hal yang perlu dikuasai karena sebelum melaju kepada tahapan
mengkomunikasikan pada matematika perlunya ada konsep pemahanan secara algoritma.

Serta pada koneksi, setelah mengimplementasikan penalaran dan komunikasi maka akan
menghasilkan koneksi yang mampu menghubungkan suatu alur model penyelesaian dan dapat
di representasikan ke pada masalah yang akan di selesaikan. Namun pada dasarnya kemampuan
komunikasi sendiri merupakan salah satu standar utama dalam mempelajari matematika, karena
jika seseorang tidak cakap dalam berkomunikasi maka hal tersebut akan menghambat dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan begitu pula dengan tahapan lainnya yang menunjang pada
standar utama mempelajari matematika secara structural. Asikin (Rizqgi, 2016) mengungkapkan
peran komunikasi dalam ungkapan matematika adalah: 1). Komunikasi matematis dapat
dieksploitasi dalam berbagai perspektif, 2). Komunikasi merupakan alat untuk mengukur
pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika para siswa, 3).
Komunikasi siswa dapat mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika
mereka, 4). Komunikasi antar siswa dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk
pengkonstruksian pengetahuan matematika dan 5). “Writing and talking” dapat menjadikan
alat yang sangat bermakna (powerfull) untuk membentuk komunitas matematika yang inklusif.

Seperti pendapat diatas komunikasi dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif yang mana
akan banyak sekali makna yang dapat dihasilkan dari komunikasi itu sendiri, serta sebagai alat
ukur dalam laju pemahaman yang akan di dapatkan siswa untuk pada tahapan selanjutya
mengordinir pendapat siswa sebelum dikontruksikan kepada matematika itu sendiri secara
bermakna sebagai hasil dari komunikasi matematika yang efektif. Oleh karena hal diatas maka
dapat disimpulkan bahwa selain salah satu standar utama dalam mempelajari matematika,
kemampuan komunikasi juga dapat mengembangkan perspektif siswa dalam berpikir, membuat
suatu pemahaman yang baru, membuat algoritma pemikiran, mengkontruksikan pengetahuan
matematika itu sendiri serta membentuk sebuah makna yang berarti pada tahapan selanjutnya.
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Sumarmo (Hasina, Rohaeti, & Maya, 2020) merangkumkan bahwa kemampuan komunikasi
matematik meliputi kemampuan: 1). Menyatakan suatu situasi ke dalam bahasa matematik,
simbol, idea, dan model matematika, 2). Menjelaskan dan membaca secara bermakna,
menyatakan, memahami, menginterpretasi, dan mengevaluasi suatu idea matematika dan sajian
matematika secara lisan, tulisan, atau secara visual, 3). Mendengarkan, mendiskusikan, dan
menulis tentang matematika, 4). Menyatakan suatu argumen dalam bahasanya sendiri.
Representasi yang timbul yakni algoritma dari situasi matematika seperti simbol-simbol untuk
selanjutnya diimplementaskan kepada tulisan secara berkala disajikan dengan tulisan
matematika berbentuk argument bahasa yang didapatkan dengan sendirinya oleh karena hal
diatas beberapa kemampuan komunikasi matematika beragam rupanya untuk keilmuan logis
serta matematika itu sendiri. Beberapa kemapuan tersebut dapat ditunjang dengan memiliki
komunikasi yang baik dalam mengungkapkan secara pemahaman kepada orang yang
bersangkutan.

Sejalan dengan pendapat diatas maka dalam komunikasi matematika terdapat berbagai
kemampuan didalamnya yang mana siswa harus dapat menyelesaikan permasalahan
matematika kedalam model matematika, menyajikan konsep matematika secara berkala,
mendiskusikan permasalahan didalamnya dan menyimpulkan dalam argumennya sendiri tentu
untuk mendapatkan hasil dari pemahaman komunikasi yang dipelajari sebelumnya sebagai
hasil yang nyata pada keilmuan matematika.

Salah satu pendapat NCTM (Heryan, 2018) ada empat indikator standar komunikasi yaitu: 1).
Mengatur dan menggabungkan pemikiran matematis mereka melalui komunikasi, 2).
Mengkomunikasikan pemikiran matematika mereka secara koheren dan jelas kepada teman,
guru, dan orang lain, 3). Menganalisa dan menilai pemikiran dan strategi matematis orang lain
4). Menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematika dengan tepat.
Pentingnya dari beberapa indikator diatas yaitu perlunya penggabungan pemikiran secara
matematis dan dapat disosialisasikan secara jelas kepada layakan orang dan dapatnya hasil
analisa dari strategi berpikir seperti ide dalam bahasa matematika yang tepat. Berdasarkan pada
pendapat yang sudah dipaparkan diatas salah satu dari beberapa kemampuan dalam matematika
yang sudah seharusnya dikuasai oleh siswa yakni kemampuan komunikasi matematika.

Makna komunikasi sendiri sangat umum, namun pada pembelajaran matematika penting sekali
menguasai kemampuan komunikasi karena untuk dapat menghubungkan suatu konsep kepada
konsep lainnya perlu adanya tahapan komunikasi. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwanya
komunikasi dalam matematika adalah hal yang fatal jika siswa tidak menguasai secara
generalisasi pada umumnya, tentu karena banyak sekali hal-hal yang akan memungkinkan
terselesaikannya permasalahan tentunya dengan komunikasi itu sendiri. Untuk dapat
menginterpretasikan permasalahan kedalam model matematika, membuat algoritma
pemahaman, serta unsur-unsur lainnya dalam matematika kemampuan komunikasi lah yang
harus benar-benar terkuasai.

Seperti pendapat Baroody (Siregar, 2018) 2 peran fokus komunikasi dalam matematika yaitu
1). Dasar sebuah bahasa bagi matematika itu sendiri dan belajar dan mengajar matematika ialah
sebuah aktivitas sosial yang melibatkan paling sedikit dua pihak. Hal ini terkait dengan tahapan
literasi pada matematika itu sendiri yaitu komunikasi dalam bersosialisasi yang tentu nya tidak
akan dirasakan secara individual melainkan akan berkaitan dengan layakan luas dan tidak
menutup kemungkinan secara cooperatif learning. Fokus komunikasi dalam mempelajari dan
mengajari perlu bahasa yang melibatkan pihak yang bersuara yang akan menjadikan suasana
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belajar menjadi aktifitas komunikasi yang mudah dicerna inti masalah dari matematika tersebut
melalui komunikasi.

Dengan demikian sejalan dengan urgensi yang telah dipaparkan pada latar belakang yang
dikemukanan secara nyata pada keadaan komunikasi matematika siswa saat ini, didukung oleh
pendapat beberapa ahli yang mengutarakan dengan demikian peneliti berniat untuk
menganalisis kemampuan komunikasi siswa di salah satu SMP di Kabupaten Bandung Barat
pada permasalahan materi pola bilangan dengan judul “Analisis Kemampuan Komunikasi
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Pola Bilangan” juga peneliti mengambil salah satu sampel
materi matematika pola bilangan yang sedang dipelajari di sekolah terkait dan materi tersebut
memenuhi karakteristik analis komunikasi matematika secara generalisasi.

METODE

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Seperti yang diungkapkan oleh
Arikunto (Heryan, 2018) maksud yang tidak terpaparkan pada deskriptif yaitu menguji
hipotesis tertentu, tetapi untuk dapat gambaran dari suatu variabel. Hal ini berarti pengujian
metode desktiftif itu sendiri tidak hanya menguji hipotesis pada karya ilmiah saja melainkan
lebih kepada ingin mengetahui secara factual dan nyata mengenai situasi saat ini pada beberapa
variabel penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu observasi yang melibatkan komponen yang
tertera pada instrumen yang disajikan dengan mengamati fenomena-fenomena yang terjadi saat
penelitian berlangsung dan melihat dari hasil instrumen disesuaikan dengan pedoman penilaian
yang berlaku. Penelitian ini memiliki subjek yang diantaranya ialah salah satu kelas VIII di
salah satu SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat yang karakteristiknya sudah memenuhi.
Tahapan dalam penelitian diantaranya yakni:

Tahapan persiapan, yang didalamnya meliputi tahapan-tahapan melengkapi penunjang dalam
melaksanakan penelitian ini seperti mempersiapkan instrument penelitian berupa soal pola
bilangan yang sudah melalui tahapan revisi serta telah melewati uji validasi, reliabilitas, indeks
kesukaran dan daya pembeda yang mengacu pada kompetensi dasar serta indikator pencapaian
kompetensi yang sudah ditetapkan di sekolah tersebut untuk pada akhirnya dapat diuji cobakan
kepada siswa kelas VI1II. Tahapan pelaksanaan, pada tahapan inti ini peneliti mengujicobakan
instrument soal yang sudah dipersiapkan dan menganalisis kemampuan komunikasi siswa
berdasarkan jawaban siswa yang tertuang pada lembar jawaban soal pola bilangan tersebut.
Sejalan dengan hal itu, peneliti juga menilai hasilnya berdasarkan rubik pengskoran
kemampuan komunikasi yang mengacu pada pendapat salah satu ahli sebagai tolak ukur
menentukan tingkat ketercapaian kemampuan komunikasi. Tahapan evaluasi, pada tahapan ini
setelah menganalisis jawaban dan menentukan tingkat ketercapaian kemampuan komunikasi
serta memberi kesimpulan secara deskriptif dan sebenar-benarnya untuk menentukan hasil yang
murni, relevan, efektif dan sesuai dengan fakta lapangan.

Pengumpulan data yang diambil yaitu pengumpulan hasil tes instrumen soal pola bilangan
berupa 5 butir soal pola bilngan berjenis essay dengan indikator yang memenuhi, dengan
pedoman penilaian yang mengacu pada Sumarmo (Hasina, Rohaeti, & Maya, 2020)
menyebutkan pedoman penskoran sebagai berikut:
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Tabel 1. Pedoman Pengskoran Kemampuan Komunikasi Sumarmo
Skor  Kiriteria
Respons lengkap dan jelas, tidak ragu-ragu,diagram lengkap,

komunikasi efisien, sajian logis, disertai dengan contoh

3 Respons benar, lengkap dan jelas, diagram lengkap, komunikasi
efisien, dan sajian lengkap tapi tidak disertai contoh

5 Respons benar, lengkap dan jelas, diagram lengkap, komunikasi
dan sajian kurang lengkap dan tidak disertai contoh.

1 Respons benar tapi kurang lengkap/ jelas, diagram, komunikasi
dan sajian kurang lengkap, tidak disertai contoh tidak ada

0 Respons, komunikasi tidak efisien, misinterpretasi (tidak ada

jawaban apapun/lembar jawaban siswa kosong)

Dalam menilai instrumen peneliti menggunakan acuan pada pedoman pengskoran diatas dari
mulai 0 sampai dengan 4 secara satuan tergantung pada mana saja yang telah memenuhi secara
maksimal kepada pengskoran diatas sesuai dengan kriteria yang disajikan. Skor maksimal jika
kriteria lengkap jelas dan memiliki unsur-unsur yang mengacu pada rubric pengskoran, skor
terendah tidak memenuhi syarat maka dikatakan tidak efisien dan respon dengan skor sedang
yaitu 1-3 memiliki respon yang cukup jelas dan beragam memenuhi beberapa komponen yang
disertai dengan persoalan yang serupa dan symbol atau grafik pada matematika. Untuk
mengnalisis interpretasi ketercapaian dapat diukur dengan kriteria kemampuan komunikasi
serta skor yang disajikan berikut:

Tabel 2. Kategori Pencapaian Kemampuan Komunikasi Sumarmo

Pencapaian Komunikasi Matematika Kategori
<33% Rendah
> 33% Sedang
> 66% Tinggi

Dengan demikian berdasarkan acuan pengskoran diatas, peneliti memberikan penilaian yang
mengacu pada kategori diatas dan menilai hasil siswa dengan baik dan faktual sesuai ketentuan
yang dijadikan acuan tidak menggunakan rubrik pengskoran secara tidak jelas dan tidak
terencana. Hal ini untuk mendapatkan hasil yang sangat valid dalam menilai instruen yang
diujicobakan kepada siswa untuk mengukur komunikasi matematikanya. Presentasi
ketercapaian rendah hingga tinggi berhubungan dengan kelengkapan jawaban siswa sehingga
nantinya pun hasil yang didapat agam beragam presentase menyesuaikan dengan sejauh mana
tertuangnya pemahaman secara kognitif untuk pencapaian komunikasi yang dapat dikatakan
baik. Dan berikut ini adalah indikator kemampuan komunikasi yang digunakan pada instrumen
soal pola bilangan.

Tabel 3. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematika Sumarmo
Nomer

Soal Indikator

1 1) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 2)
Membaca dengan pemahaman suatu presentasi tertulis

2 Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang dipelajari

3 Menjelaskan ide, dan model matematika (gambar, tabel, diagram,

grafik, ekspresi matematika)




422

Qomalhag & Falak, Analisis Kemampuan Komunikasi Siswa dalam Menyelesaika...

Menyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke
dalam bentuk model matematika
Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan

generalisasi

Instrumen yang diujicobakan telah memenuhi indikator komunikasi matematika menurut ahli
yang dijadikan pedoman, didalamnya sudah terpenuhi indikator yang terkait yang teruntuk
tentunya mengukur hasil komunikasi yang relevan. Butir indikator disesuaikan dengan uraian
soal yang mana didalamnya memenuhi indikator komunikasi secara bertahap dari mulai hal
yang berindek konkret ke soal pula yang bersifat abstrak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian yang dilakukan kepada kelas VIII disalah satu SMP Negeri di KBB. Penerapan
penelitian mengacu pada metode dan melakukan tahapan-tahapan yang telah disesuaikan
dengan melihat ketercapaian interpretasi presentase indikator komunikasi, untuk melihat hasil
yang telah menyesuaikan ketetapan penskoran disajikan pada Tabel 4:

Tabel 4. Hasil Ketercapaian Indikator Komunikasi Matematika

No
Soal

Indikator
Kemampuan
Komunikasi
Matematika

Total Skor

Jumlah

siswa X Skor Presentase

Max

Hasil

Menjelaskan ide,
dan model
matematika dalam
berbagai bentuk
Menjelaskan
pernyataan
matematika  yang
dipelajari
Menyatakan
masalah kontekstual
kepada permodelan
Berdiskusi tentang
matematika dan
dapat
merepresentasikan
secara tertulis
Merumuskan
konjektur
generalisasi

74

56

65

29

26

88

84,09%

63,63%

73,86%

32.95%

29,54%

Tinggi

Sedang

Sedang

Rendah

Rendah

Jumlah Keseluruhan

250

Presentase
Keseluruhan

284,07%

Rata-rata
Presentase

56,81%

Sedang
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Dari hasil pemaparan Tabel 4 yaitu interpretasi tinggi sebesar 84,09% pada butir soal pertama
dengan indikator penjelasan ide dalam model matematika, butir soal kedua dan ketiga memiliki
interpretasi sedang > 33% dengan indikator pernyataan matematika dan masalah kontekstual
kedalam model matematika. Serta interpretasi rendah pada butir soal keempat dan kelima yaitu
< 33% dengan indikator pemahaman dalam berdiskusi matematika dan membuat konjektur
penyusunan, argument, definisi dan generalisasi.

Kesimpulan hasil secara keseluruhan menunjukan bahwa interpretasi ketercapaian kemampuan
komunikasi matematika siswa pada materi pola bilangan, dengan instrumen 5 butir soal essay
yang telah di ujicobakan pada siswa SMP kelas V111 di salah satu SMP Negeri di KBB dengan
rata-rata presentase sebesar 56,81% berada pada kategori “sedang”.

Pembahasan

Sesuai dengan tahapan penelitian maka peneliti melakukan tahapan persiapan yang meliputi
observasi ke sekolah, melihat karakteristik keadaan di sekolah tersebut dan memperkenalkan
diri sebagai observer kepada pihak-pihak yang terkait didalamnya termasuk siswa. Sebelum
kepada uji coba instrumen observer memberi sedikit stimulus kepada siswa untuk mengingat
kembali materi yang terdapat pada instrumen penelitian, observer memberikan tahapan
stimulus materi pola bilangan dengan menghubungkan pembelajaran kepada soal-soal yang
berbentuk konkret menuju abstrak dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Berikut
adalah gambar pemberian stimulus dan pemberian butir soal kepada siswa:

Gambar 1. Stimliué dan Pemberian Instrumen

Sejalan dengan tahapan penelitian diatas maka pada tahapan evaluasi, observer menganalisis
hasil dari instrumen yang diujicobakan kepada siswa. Tahapan evaluasi ini meliputi analisis
kemampuan komunikasi matematika siswa dalam mengerjakan butir soal pola bilangan yang
terdiri dari 5 butir soal essay dengan memiliki ketentuan sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang berlaku di sekolah tersebut. Dan menganalisis kekeliruan siswa dalam
proses pengisian dan membuat irisan keterkaitan dengan komunikasi matematika siswa, lalu
didapat hasil kesimpulan dari tahapan evaluasi dengan interpretasi kemampuan komunikasi
yang mengacu pada pendapat Sumarmo (Hasina, A. N., Rohaeti, E. E., & Maya, R. 2020)
berikut hasil evaluasi pengisian instrument siswa. Dibawah ini analisis soal pola bilangan pada
kemampuan komunikasi matematika:
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Hasil evaluasi jawaban siswa diatas menunjukan bahwa siswa telah mampu menjelaskan ide
kepada permodelan matematika seperti pada indikator kemampuan komunikasi matematika,
namun siswa tidak mencapai hasil yang maksimal karena siswa tidak memberi kesimpulan
ekspresi matematika yang memberikan jawaban menjadi hasil yang benar. Hal ini sejalan
pendapat Hwang (Rahmadian dkk, 2019) representasi simbol matematika (Written symbol);
yaitu menerjemahkan permasalahan matematika ke dalam rumus, persamaan atau ekspresi
matematis. Dan pendapat tersebut seperti merumuskan masalah kontekstual kedalam
permodelan secara matematis.
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Gambar 3. Soal dan Jawaban Nomor 2

Pada pembahasan butir soal nomor 2 dengan indikator menjelaskan dan membuat pertanyaan
matematika yang dipelajari, siswa telah mampu menjelaskan pola baris bilangan yang terdapat
pada soal namun pada pertanyaan matematika yang terkait siswa tidak memberi penjelasan
secara detail dan terstruktur mengenai hasil pembelajaran barisan pada pola bilangan tersebut.
Itu berarti siswa belum mampu mengkaitkan soal tersebut terhadap indikator pertanyaan
matematika yang telah ia pelajari. Hal tersebut dikarenakan siswa hanya menghafal konsep
bukan memahami. Sejalan dengan pendapat Ainun dkk., (2019) masih kurangnya pemahaman
siswa terhadap konsep kurang optimalnya pemahaman siswa yang hanya menghafal, maka hal
tersebut berdapampak terhapad prestasi belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika.
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Gambar 4. Soal dan Jawaban Nomor 3

Pada soal yang berbentuk kontekstual ini siswa tidak mampu memperesentasikan bentuk soal
kedalam model matematika yang benar, masih terdapat kesalahan dalam memahami situasi soal
kontekstual kedalam permodelan matematika. Sejalan degan pendapat Klipatrick & Jane
(Wulandari dkk, 2016) berargumen bahwa dalam matematika sangat diperlukan hal ini
dikarenakan agar siswa dapat menjelaskan secara logis dan memutuskan cara atau penyelesaian
yang tepat untuk menyelesaikan masalahnya. Secara umum berarti pemikiran logis siswa sangat
diperlukan untuk dapat menyelesaikan secara tepat masalah yang disajikan. Itu berarti
pentingnya siswa memahami argumen dalam soal kehidupan sehari-hari agar dapat diselesaikan
dalam permodelan matematika untuk mampu menyelesaikannya dengan benar.
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Gambar 5. Soal dan Jawaban Nomor 4

Terdapat 2 pemenuhan indikator dalam soal diatas yaitu menulis mengenai matematika dan
membaca pemahaman presentasi tertulis tersebut, hasil analisis soal menunjukan bahwa siswa
tidak memahami tulisan mengenai matematika dalam soal tersebut sehingga menyebabkan
siswa salah dalam menyelesaikannya itu berarti siswa tidak memiliki tingkat komunikasi yang
baik dalam memenuhi indikator tersebut. Menurut Kristanti, & Isnarto, (2019) kemampuan
pemahaman konsep adalah kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika
yang menyeluruhan dan fungsional. Maka dari itu bisa dikatakan bahwa pemahaman konsep
adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa.
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Gambar 6. Soal dan Jawaban Nomor 5

Hasil analisis soal tersukar terdapat pada nomor soal ke5 yang memiliki indikator komunikasi
membuat konjektur, argumen dan rumusan secara general ini menunjukan bahwa secara garis
besar siswa mampu merumuskan permasalahan yang terdapat pada soal. Namun secera
konjektur dan argumen siswa tidak memberikan rumusan jelas siswa hanya menyelesaikan
persoalan tersebut dengan menuangkan soal ke model matematika saja, tidak terdaat
konfigurasi rumusan secara detail terkait komunikasi matematikanya. Seperti pendapat
Baroody (Siregar, 2018) matematika pada dasarnya adalah sebuah bahasa bagi matematika itu
sendiri dan belajar dan mengajar matematika merupakan aktivitas sosial yang melibatkan paling
sedikit dua pihak. Oleh karena itu dalam penyelesaian soal tentukanya melibatkan pemahaman
komunikasi matematika itu penting. Tidak berlaku untuk pemahaman dirinya sendiri antara lain
didalamnya seperti pendapat ahli yakni melibatkan unsur lain dengan komunikasi.

Berdasarkan hasil kesimpulan peneliti dapat memberi informasi bahwa nya dalam pengerjaan
instrumen pola bilangan yang diujicobakan kepada siswa kelas V111 salah satu SMP Negeri di
KBB berada pada interpretasi “sedang”, itu berarti kemampuan komunikasi matematika siswa
memberikan hasil yang cukup baik dengan presentase hasil secara akumulasi bernilai 56,81%.
Hasil evaluasi soal yang paling sukar yaitu pada butir soal ke-5 yaitu konsep generalisasi
konfigurasi rumusan konjektur matematika perlu beberapa treatment khusus dalam
menuntaskan soal yang tergolong sukar tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan diatas dapat kita beri simpulan bahwanya penelitian yang bertujuan
untuk menganalisis kemampuan komunikasi siswa membuahkan hasil pada kategori “sedang”
artinya kemapuan komunikasi siswa pada sampel yang diuji tidak menempati kategori rendah
dan dapat dilihat dari hasil instrumen yang diuji cobakan sebanyak 5 butir soal essay serta
dilakukan pula analisis butir soal dengan hasil menunjukan bahwa pada butir soal ke-lima pada
indikator generalisasi itu beragam jawaban namun termasuk pada butir soal yang memiliki
tingkatan kesukaran yang sulit dan beberapa siswa mengalami kekeliruan pada butir tersebut.
Oleh karena itu, pada indikator yang memeiliki tingkatan soal sulit perlunya penekanan konsep
generalisasi matematika secara mandala dalam meningkatkan literasi soal dengan komunikasi
matematika.
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